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Bekerja dari rumah selama COVID-19 memberikan tantangan baru bagi 

karyawan. Mereka harus memenuhi tuntutan pekerjaan tanpa 

melepaskan diri dari tuntutan keluarga karena fisik mereka berada di 

rumah. Kondisi tersebut membuat batasan antara pekerjaan dan keluarga 

menjadi semakin kabur dan diperlukan strategi yang tepat agar tuntutan 

dari pekerjaan dan keluarga dapat terpenuhi. Penelitian ini menguji peran 

work-life enrichment sebagai variabel yang memperkuat atau 

memperlemah dalam hubungan work-life enrichment dengan emotional 

exhaustion. Responden penelitian ini adalah 256 orang karyawan yang 

sudah menikah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu Work-

Life Boundary Enactment Scale, Work-Family Enrichment Scale, dan 

Oldenburg Burnout Inventory (OLBI). Partisipan berasal dari berbagai 

organisasi di Indonesia yang menerapkan pengaturan kerja dari rumah 

dan direkrut melalui platform media sosial. Data penelitian dianalisis 

menggunakan teknik regresi berganda. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa tidak terdapat peran moderator work-life enrichment dalam 

hubungan boundary management strategy dengan emotional exhaustion. 

Strategi yang diterapkan dalam mengelola batasan peran pekerjaan 

terhadap keluarga berbeda dengan strategi yang terapkan dalam 

mengelola peran keluarga terhadap pekerjaan. Hasil temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan bagi 

perusahaan untuk mengelola tingkat emosional exhaustion karyawan 

selama pandemi Covid-19. 

 

ABSTRACT Working from home during Covid-19 give new challenges for the 

employee. They should fullfill job demands without detaching family 

demands  because physically they are at home. This condition makes the 

boundaries between work and family more blurred and the right strategy 

is needed to fullfill job and family demands. This research examines the 

role of work-life enrichment as a variable that strengthens or weakens 
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the relationship between work-life enrichment and emotional exhaustion. 

The respondents of this research were 256 employees who were married. 

The instruments used in the study were the Work-Life Boundary 

Enactment Scale, Work-Family Enrichment Scale, and Oldenburg 

Burnout Inventory (OLBI). Participants came from various 

organizations in Indonesia that implement work from home 

arrangements and were recruited through social media platforms. The 

research data were analyzed using the Multiple Regression Technique. 

The analysis shows that work-life enrichment is not moderated the 

relationship between boundary management strategy and emotional 

exhaustion. Management strategy applied to manage boundaries from 

work to life is different with management strategy applied to manage 

boundary from life to work. This research finding is expected to provide 

insight for companies to manage the employee’s emotional exhaustion 

during Covid-19.  

 

 

 

PENDAHULUAN  

 Perubahan sistem kerja dari work 

from office (WFO) menjadi work from home 

(WFH) selama pandemi Covid-19 dapat 

memberikan dampak positif dan negatif bagi 

karyawan. Selama WFH, pekerjaan yang 

biasa dilaksanakan di kantor pada waktu 

kerja dipindahkan ke rumah (Aguilera, 

Lethiais, Rallet, & Proulhac, 2016). WFH 

dapat meningkatkan kualitas hidup 

karyawan karena menyeimbangkan 

pekerjaan dan keluarga (Tremblay & 

Thomsin, 2012).  Namun di sisi lain, 

pekerjaan yang dilaksanakan di rumah tanpa 

disengaja dan disadari tumpang tindih 

dengan tugas rumah tangga (Hilbrecht, 

Shaw, Johnson, & Andrey, 2008). Karyawan 

menghadapi tuntutan yang lebih besar yaitu 

untuk memenuhi tiga kebutuhan : untuk 

melaksanakan tugas dari atasan, 

membahagiakan anggota keluarga dan 

membahagiakan diri sendiri (Hilbrecht, 

Shaw, Johnson, & Andrey, 2013). 

  Karyawan mengeluarkan upaya yang 

lebih besar untuk dapat memenuhi tuntutan 

pekerjaan selama WFH. Bekerja lembur dan 

bekerja akhir pekan merupakan salah satu 

bentuk upaya yang mereka lakukan untuk 

dapat memenuhi tuntutan tersebut (Hilbrecht 

dkk., 2008). Selain itu,  penggunaan 

teknologi dan tidak ada batasan jam kerja 

yang jelas selama WFH membuat karyawan 

bekerja melebihi waktu kerjanya. 

Akibatnya, karyawan harus mengorbankan 

waktu istirahatnya (Lundberg & Cooper, 

2011). Karyawan yang berada dalam situasi 

tersebut dalam jangka waktu yang lama 

dapat menyebabkan lelah secara fisik dan 

emosi (Geurts & Sonnentag, 2006). 

Kelelahan fisik dan emosi terkait pekerjaan 

disebut dengan emotional exhaustion.  

 Emotional exhaustion merupakan 

salah satu dimensi dari burnout yang 

didefinisikan sebagai ketegangan fisik, 

afektif, dan kognitif yang dialami oleh 

karyawan sebagai akibat dari tuntutan 

pekerjaan dalam waktu yang lama 

(Demerouti, Mostert, & Bakker, 2010). 

Seseorang yang mengalami emotional 

exhaustion menunjukkan beberapa gejala 

diantaranya merasa lelah yang berlebihan 

secara fisik dan psikis, tidak mampu mengisi 

kembali energi meski sudah beristirahat 

serta kehilangan energi untuk melakukan 

suatu kegiatan atau bertemu orang lain 

(Maslach & Leiter, 1997). Dampak dari 

emotional exhaustion dirasakan langsung 

oleh karyawan diantaranya gangguan tidur, 

gangguan pencernaan, sakit kepala, 

ketegangan otot yang berhubungan dengan 

kondisi psikologis (Demerouti dkk., 2010).  
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Selain dampak bagi individu, 

emotional exhaustion juga dapat 

memberikan dampak terhadap keluarga, 

rekan kerja dan organisasi. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa emotional 

exhaustion berhubungan dengan penurunan 

kinerja personal yaitu kinerja tugas dan 

organization citizen behavior (Tourigny, 

Baba, Han, & Wang, 2013). Karyawan yang 

mengalami emotional exhaustion juga 

mempengaruhi kinerja organisasi karena 

memiliki penilaian pelanggan dan 

produktifitas yang lebih rendah (Taris & 

Schreurs, 2009); serta tingkat turnover yang 

lebih tinggi (Tourigny dkk., 2013). Selain 

itu, karyawan yang mengalami emotional 

exhaustion juga dapat mempengaruhi emosi 

dan sikap dari rekan kerja (Lam, Huang, & 

Janssen, 2010) serta keluarganya (Liang, 

2015).  

 Berlandaskan pentingnya pengaruh 

emotional exhaustion terhadap karyawan 

dan organisasi, para peneliti menguji faktor 

faktor yang dapat mempengaruhi emotional 

exhaustion karyawan yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan intervensi dan program 

perusahaan. Hasil penelitian-penelitian 

tersebut secara umum dapat digolongkan ke 

dalam faktor karakteristik pekerjaan, 

individu dan lingkungan organisasi. 

Karakteristik individu yang dapat 

mempengaruhi emotional exhaustion 

diantaranya tingkat self-esteem (Janssen, 

Schaufeli, & Houkes, 1999), locus of control 

(Alarcon, Eschleman, & Bowling, 

2009), dispositional resistance to change 

reflect atau  kecenderungan seseorang untuk 

menolak atau menghindari perubahan 

(Turgut, Michel, Rothenhöfer, & Sonntag, 

2016), dan bagaimana seseorang membuat 

batasan antara pekerjaan dan keluarga 

(Kossek & Lautsch, 2012). Sementara 

karaktristik pekerjaan yang terbukti dapat 

mempengaruhi emotional exhaustion 

diantaranya tingginya beban kerja, tekanan 

untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dalam 

waktu yang singkat, konflik peran (Alarcon, 

2011; Janssen dkk., 1999; Lee & Ashforth, 

1996). Selanjutnya, faktor lingkungan 

organisasi yang dapat mempengaruhi 

emotional exhaustion karyawan 

diantaranya: hubungan dan konflik dengan 

rekan kerja dan atasan, serta perubahan 

dalam lingkungan pekerjaan (Janssen dkk., 

1999). 

Diantara faktor-faktor tersebut, 

batasan antara pekerjaan dan keluarga 

merupakan faktor yang sangat relevan 

dialami oleh karyawan selama WFH. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Sullivan (2000) bahwa mengelola dan 

negosiasi batasan pekerjaan dan keluarga 

merupakan aspek penting dalam 

keberhasilan WFH. Boundary management 

strategy merupakan konstruk yang 

mencakup bahasan mengenai pengelolaan 

antara pekerjaan dan keluarga. Allen, Cho, 

dan Meier (2014) menjelaskan bahwa 

boundary management strategy merupakan 

sejauh mana individu memisahkan 

pekerjaan dan keluarga dalam mengelola 

peran pekerjaan dan keluarga. Sementara 

Kossek, Noe, dan DeMarr (1999) 

menjelaskan bahwa boundary management 

adalah bagaimana strategi, prinsip dan upaya 

yang dilakukan oleh individu dalam 

mengelola dan memisahkan tuntutan peran 

dan ekspektasi tertentu terkait pekerjaan dan 

keluarga. Strategi yang diterapkan dalam 

mengatur batasan pekerjaan dan keluarga 

cenderung menetap (Allen, 2013).  

Para peneliti membedakan dua 

kontinum kutub boundary management 

strategy yang dapat diterapkan dalam dua 

arah (work-life). Kutub boundary 

management strategy dibedakan 

berdasarkan fleksibilitas dan permeabilitas 

dari kedua peran (Ashforth, Kreiner, & 

Fugate, 2000; Kreiner, 2006). Segmentation 

boundary management strategy terbentuk 

ketika batas antara kedua peran tidak 

fleksibel dan tidak memiliki kesamaan atau 

permeabilitas sehingga aspek dari masing-

masing domain (pekerjaan dan keluarga) 

terpisah secara kognitif, fisik atau perilaku 

antara satu dengan lainnya (Ashforth dkk., 

2000). Sebaliknya, integration boundary 

management strategy terjadi ketika peran 

pekerjaan dan keluarga yang lebih 
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menyerupai satu dengan lainnya dapat 

menfasilitasi terjadinya integrasi antara 

kedua peran dan memungkinkan 

penggabungan berbagai aspek keduanya 

(Ashforth dkk., 2000; Kossek & Lautsch, 

2012). Selanjutnya, strategi yang sama atau 

berbeda dapat diterapkan dalam kedua arah 

yaitu dari pekerjaan ke rumah tangga (work-

life) serta dari rumah tangga ke pekerjaan 

(life-work (Ashforth dkk., 2000; Hecht & 

Allen, 2009).  

Penelitian yang meneliti tentang 

hubungan antara boundary management 

strategy dengan emotional exhaustion masih 

terbatas dan memerlukan penelitian lebih 

lanjut. McNall, Scott, dan Nicklin (2015) 

menemukan bahwa boundary management 

strategy memiliki hubungan negatif yang 

tidak signifikan dengan emotional 

exhaustion. Sementara Wepfer, Allen, 

Brauchli, Jenny, dan Bauer  (2018) 

menemukan bahwa bahwa karyawan yang 

mengintegrasikan antara pekerjaan dan 

keluarga atau integration boundary 

management strategy memiliki tingkat 

emotional exhaustion yang lebih tinggi. Hal 

tersebut terjadi karena mereka yang 

menerapkan integration boundary 

management strategy mengalami 

pengurangan dalam keterlibatan dan waktu 

karyawan dalam memulihkan energi mereka 

(Wepfer dkk., 2018). Sebaliknya, penelitian 

yang dilakukan oleh Xie, Ma, Zhou, dan 

Tang (2018) menemukan bahwa integration 

boundary management strategy memiliki 

hubugan negatif yang signifikan dengan 

emotional exhaustion. Untuk mengetahui 

bagaimana hubungan boundary 

management strategy  dengan emotional 

exhaustion, perlu dilakukan penelusuran 

kembali dengan mempertimbangkan 

variabel yang memiliki peran dalam 

mempengaruhi hubungan kedua variabel 

tersebut.  

Sebagai salah satu dimensi dari 

burnout, proses terjadinya emotional 

exhaustion juga dapat dijelaskan dengan 

menggunakan conservation of resource 

(COR) yang dikemukakan oleh Hobfoll 

(2002), termasuk hubungannya dengan 

boundary management strategy. COR 

menjelaskan bahwa seseorang dapat 

mengalami stres ketika karyawan 

kehilangan atau gagal mendapatkan sumber 

daya setelah melakukan upaya untuk 

mendapatkannya. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa karyawan kehilangan 

sumber daya untuk dapat beradaptasi 

sehingga menimbulkan stress dalam jangka 

waktu yang lama dan menyebabkan 

emotional exhaustion (Hobfoll, 2002). 

Ketika karyawan menerapkan integration 

boundary management strategy, kehilangan 

sumber daya pada salah satu domain akan 

mempengaruhi domain sehingga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya 

emotional exhaustion. Demikian pula 

sebaliknya, penambahan sumber daya pada 

satu domain meningkatkan sumber daya 

pada domain lain sehingga menurunkan 

kemungkinan terjadinya emotional 

exhaustion.  

Boundary management strategy juga 

sering dikaitkan dengan konflik keluarga 

atau sebaliknya work-life enrichment 

(Daniel & Sonnentag, 2015; Leduc dkk., 

2016). Greenhaus dan Powell (2006) 

mendefinisikan work-family enrichment 

sebagai sejauhmana pengalaman pada suatu 

domain dapat meningkatkan kualitas 

kehidupan pada domain lainnya. Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa ketika individu 

memiliki sumber daya yang banyak dari 

pekerjaan dapat meningkatkan emosi positif 

pada pekerjaan tersebut dan menfasilitasi 

mereka untuk dapat berfungsi lebih baik 

dalam keluarga, begitu juga sebaliknya. 

Work-life enrichment memiliki dua arah  

yaitu work-life enrichment ketika peran 

dalam pekerjaan meningkatkan kualitas 

fungsi peran dalam keluarga dan life-work 

enrichment ketika peran dalam keluarga 

meningkatkan kualitas fungsi peran dalam 

pekerjaan (Greenhaus & Powell, 2006).  

Hubungan antara work-family 

enrichment dengan emotional exhaustion 

dapat dijelaskan dengan COR. Ketika 

kualitas fungsi peran dalam salah satu 

domain meningkat maka hal tersebut dapat 

menambah sumber daya yang dapat 
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digunakan (Greenhaus & Powell, 2006) dan 

menurunkan kemungkinan karyawan 

mengalami emotional exhaustion (Hobfoll, 

2002). Penelitian mengenai hubungan work-

life enrichment dengan emotional 

exhaustion menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara work-life 

enrichment dengan emotional exhaustion 

(Cinamon & Rich, 2010; Kinnunen, Feldt, 

Geurts, & Pulkkinen, 2006; McNall dkk., 

2015). Ketika pengalaman pekerjaan 

memperkaya peran seseorang dalam 

keluarga maka semakin kecil tingkat 

emotional exhaustion yang dirasakan oleh 

karyawan terkait dengan pekerjaannya. 

Selanjutnya, work-family enrichment dan 

boundary management merupakan bagian 

dari teori work family interface (Frone, 

2003). Mengacu kepada teori work family 

interface, pengaruh pekerjaan dan keluarga 

bersifat dua arah (work to life dan life to 

work). Mekanisme bagaimana pengaruh satu 

sama lainnya bisa saja tidak bersifat parakek 

karena fungsi dan kegiatan antara kedua 

domain tersebut berbeda sehingga 

menghasilkan atau membutuhkan sumber 

daya yang berbeda pula (Frone, 2003). 

Selain itu, pekerjaan dan keluarga dapat 

saling mempengaruhi baik terkait emosi 

negatif maupun emosi positif (Leduc et al., 

2016). Ketika seseorang menerapkan 

integration boundary management strategy, 

kemungkinan pertukaran emosi antara kedua 

domain meningkat baik positif maupun 

negatif. Namun ketika karyawan tersebut 

memiliki work-life enrichment yang tinggi, 

pengaruh emosi negatif dapat kurangi 

(Masuda, McNall, Allen, & Nicklin, 2012). 

Oleh karena itu peneliti menduga bahwa  

work-life enrichment memiliki peran 

moderasi dalam hubungan antara boundary 

management strategy dengan emotional 

exhaustion. Pengaruh interaksi antara 

boundary management strategy dan work-

life enrichment terhadap emotional 

exhaustion dapat terjadi pada satu arah dan 

dapat saling mempengaruhi arah lainnya 

sehingga hipotesis penelitian yang akan diuji 

dalam penelitian ini adalah terdapat interaksi 

yang signifikan antara work-life boundary 

management strategy dan work-life 

enrichment terhadap emotional exhaustion 

(Ha1); terdapat interaksi yang signifikan 

antara work-life boundary management 

strategy dan life-work enrichment terhadap 

emotional exhaustion (Ha2); terdapat 

interaksi yang signifikan antara life-work 

boundary management strategy dan life-

work enrichment terhadap emotional 

exhaustion (Ha3); terdapat interaksi yang 

signifikan antara life-work boundary 

management strategy dan work-life 

enrichment terhadap emotional exhaustion 

(Ha4).
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Penelitian ini dilakukan untuk 

menguji model penelitian pada karyawan di 

Indonesia dan diharapkan dapat 

berkontribusi dalam menambah literatur 

penelitian mengenai work-life interface 

khususnya mengenai boundary management 

strategy dan work-life enrichment di 

Indonesia. Sebagaimana dikemukakan oleh 

para peneliti bahwa penelitian mengenai 

work-family dapat diterapkan dalam 

berbagai negara dengan hasil yang berbeda 

karena adanya tuntutan budaya dan 

pengaturan organisasi yang bervariasi 

disetiap negara (Ollier-Malaterre, Sarkisian, 

Stawiski, & Hannum, 2013). Indonesia 

termasuk negara yang memiliki budaya 

kolektivis, negara dengan budaya ini yang 

lebih cenderung mengenali kemungkinan 

hubungan positif antara pekerjaan dan 

domain keluarga daripada anggota budaya 

individualis (Yang, Chen, Choi, & Zou, 

2000). Selain itu, budaya yang berlaku 

dalam organisasi dengan budaya 

kekeluargaan seperti di Indonesia, lebih 

cenderung mendorong karyawan untuk 

mencapat work-life enrichment pada kedua 

arah (Powell, Francesco, & Ling, 2009) dan 

menerapkan integration boundary 

management strategy (Allen dkk., 2014). 

Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada karyawan maupun organisasi untuk 

mengembangkan program maupun 

peraturan untuk mencegah emotional  

exhaustion pada karyawan, khususnya 

melalui pengembangan pelatihan atau 

program yang membantu karyawan untuk 

menerapakan boundary management 

strategy  yang tepat serta mencapai work life 

enrichment. 

 

METODE PENELITIAN   

Partisipan  

Sebanyak 208 karyawan aktif dari 

suatu perusahaan yang menerapkan sistem 

work from home dan sudah menikah 

merupakan responden dari penelitian ini. 

Jumlah tersebut memenuhi minimal sampel 

sebesar 125 orang partisipan berdasarkan 

hasil analisis effect size dengan 

menggunakan G*Power pada tingkat 

effectsize sedang (0.15), memiliki tingkat 

signifikansi 0.05 dan kekuatan statistik 80%.  

Life-Work Boundary 

Management Strategy

Work-Life Boundary 

Management Strategy

Life-Work Enrichment

Work-Life Enrichment

Emotional Exhaustion

(Ha1) (Ha2)

(Ha3)(Ha4)

Gambar  1 

Model Penelitian 
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Pemilihan responden dilakukan 

dengan menggunakan convenient sampling 

yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan 

kemudahan peneliti dalam menjangkau 

partisipan baik berdasarkan lokasi, 

mengetahui kontak partisipan, dsb (Kumar, 

2014). Karakteristik partisipan penelitian 

dapat dilihat pada tabel 1. 

 

 

Prosedur 

 Secara garis besar penelitian 

dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap 

persiapan, pengambilan dan pengolahan 

data. Ketiga tahapan tersebut sesuai dengan 

standar etik disiplin ilmu Psikologi dan 

disetujui oleh  Komite Etika Penelitian 

Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. 

Pada tahap persiapan, dilakukan pengkajian 

literatur untuk mencari masalah penelitian 

dan adaptasi alat ukur berdasarkan guideline 

for the cross-cultural adaptation of self-

report measures oleh Beaton dan Guillemin 

(2000). Proses yang dilakukan dalam 

adaptasi alat ukur yaitu terjemah ke dalam 

Bahasa Indonesia oleh dua penerjemah, 

sintesis, back-translation ke dalam Bahasa 

Inggris, sintesis, uji keterbacaan terhadap 6 

orang partisipan dan pilot study terhadap 30 

orang yang memenuhi karakteristik 

penelitian. Dalam proses adaptasi, peneliti 

juga melakukan penyesuaian skala dengan 

nilai tengah menjadi skala genap (1-6) untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya central 

tendency bias dan partisipan memberikan 

respon yang diinginkan secara sosial 

(Chyung, Roberts, Swanson, & Hankinson, 

2017). Tahapan tersebut dilakukan terhadap 

tiga  alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Oldenburg Burnout 

Inventory (OLBI) sub bagian emotional 

exhaustion (Demerouti, Bakker, Vardakou 

& Kantas, dalam Demerouti, Mostert, & 

Bakker, 2010), Work-Family Enrichment 

Scale (Carlson, Kacmar, Wayne, & 

Grzywacz, 2006), dan  Work-Life Boundary 

Enactment Scale (Wepfer dkk, 2018).  

 

Instrumen 

 Alat ukur pertama, emotional 

exhaustion diukur dengan menggunakan 7 

dari 8 item sub bagian exhaustion dari alat 

ukur  Oldenburg Burnout Inventory (OLBI) 

(2003, dalam Demerouti, Mostert, & 

Bakker, 2010) dengan skala likert. Ketujuh 

aitem memiliki reliabilitas yang baik (α = 

.708) serta valid  mengukur satu konstruk 

yaitu emotional exhaustion (χ2 = 16.43 (p = 

0.013) , df = 11, RMSEA=.049, GFI=.98, 

NFI=.96). Pengurangan item no 7 dilakukan 

  

Tabel 1 

Karakteristik Partisipan  (N = 208) 

 

Karakteristik Partisipan Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 37,5 

Perempuan 62,5 

Jenis Perusahaan Instansi Pemerintahan 14 

Perusahaan Negara 56,7 

Perusahaan Swasta 19,3 

Domisili Jabodetabek 69,5 

Luar Jabodetabek 30,5 

Bantuan dalam 

urusan Domestik 

Asisten Rumah Tangga 35,6 

Saudara atau orang tua 16,9 

Pasangan 29,8 

Tidak ada 17,8 

Anak 1- 4 orang  76,9 

 Belum atau Tidak memiliki  23,1 
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karena aitem tersebut tidak valid mengukur 

emotional exhaustion (p<.05). Skor total 

yang tinggi menggambarkan tingkat 

emotional exhaustion yang tinggi. 

 Alat ukur kedua, Work-Life 

Boundary Enactment Scale (Wepfer dkk, 

2018) digunakan untuk mengukur boundary 

management strategy. Alat ukur ini 

mengukur work to life dan life to work 

boundary management strategy dengan 

skala semantic differential yaitu setiap aitem 

terdiri dari pernyataan yang mewakili 

segmentation dan integration boundary 

management strategy. Skor total dari alat 

ukur ini dikategorikan kedalam 

segmentation (≦ 21) dan integration (≧22). 

Pengujian CFA dengan dua faktor 

menunjukkan bahwa 14 dari 16 aitem pada 

alat ukur ini memiliki validitas konstruk 

yang baik untuk mengukur work to life dan 

life to work boundary management strategy 

(χ2 = 148.72 (p = 0.00) , df = 70, 

RMSEA=.074, GFI=.91, NFI=.94). Dua 

aitem yang tidak digunakan (aitem no 8 dan 

16) memiliki p-value kecil dari .05. Selain 

itu, kedua dimensi dari alat ukur ini memiliki 

reliabilitas yang baik dengan nilai 

Cronbach’s α diatas .08. 

Alat ukur ketiga, work-family 

enrichment scale (Carlson, Kacmar, Wayne, 

& Grzywacz (2006) untuk mengukur work 

to life dan life to work enrichment. 

Pengurangan 4 dari 18 aitem dilakukan 

karena tidak valid (p<0.5) dalam mengukur 

masing-masing dimensi yaitu item  no 3 & 9 

yang mengukur work-life enrichment dan 

item no 13 & 17 yang mengukur life-work 

enrichment. Alat ukur dengan 14 item dan 2 

faktor ini memiliki validitas konstruk yang 

baik (χ2 = 146.77 (p = 0.00) , df = 59, 

RMSEA=.085, GFI=.91, NFI=.98). Hasil uji 

reliabilitas dari alat ukur ini juga 

menunjukkan bahwa work-life (Cronbach’s 

α = .910) dan life-work enrichment  

(Cronbach’s α = .905) reliabel dalam 

mengukur masing-masing dimensi. Dalam 

analisis data penelitian, skor masing-masing 

dimensi dikategorikan ke dalam rendah 

(<18), sedang (18≦x<30), dan tinggi (≧30).   

Tahap selanjutnya adalah 

pengumpulan data penelitian dengan 

menggunakan alat ukur yang telah 

diadaptasi. Tautan kuesioner online 

diberikan kepada partisipan yang dihubungi 

oleh peneliti melalui sosial media seperti 

WhatsApp, Instagram, dan LinkedIn. Pada 

bagian awal dari kuesioner online peneliti 

menjelaskan tujuan penelitian, kerahasiaan 

data karena data hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian serta diolah secara 

berkelompok, dan keikutsertaan partisipan 

dalam penelitian bersifat sukarela. Metode 

ini digunakan karena sesuai dengan prosedur 

kesehatan selama Covid-19 dan 

mempermudah pengumpulan data dari 

berbagai lokasi di Indonesia dalam rentang 

waktu yang telah ditentukan (8-31 Agustus 

2020).  

 

Teknik Analisis Data 

Tahap terakhir dari penelitian ini 

adalah pengolahan data. Teknik statistik 

yang digunakan dalam pengolahan data 

yaitu analisis deskriptif dan multiple 

regression. Data diolah dengan 

menggunakan program statistik yaitu SPSS. 

Sebelum melakukan analisa statistik, 

dilakukan uji asumsi sebagai prasarat 

menggunakan teknik multiple regression 

yaitu uji normalitas, linearitas, 

multikolinearitas, dan homokedastisitas. 
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ANALISIS DAN HASIL 

Statistika Deskriptif 

 Partisipan penelitian ini lebih banyak 

menerapkan integration boundary 

management strategy dalam mengelola 

batasan ketika berada di tempat kerja (57%). 

Namun sebaliknya, mereka cenderung 

memisahkan keluarga dengan pekerjaan 

ketika berada di rumah (segmentation 

boundary management strategy = 66%). Jika 

dilihat dari tingkat emotional exhaustion 

yang dialami, mereka yang menerapkan 

segmentation boundary management 

strategy ketika mereka menjalani peran 

dalam pekerjaan (work-life) maupun ketika 

menjalani peran dalam keluarga (life-work ) 

mengalami tingkat emotional exhaustion 

yang lebih tinggi (r = -.241, r = -.166). 

Dampak positif baik dari pekerjaan 

terhadap keluarga maupun dari keluarga 

terhadap keluarga tersebut menunjukkan 

hubungan yang positif (r=.623). Karyawan 

yang mengalami work-life enrichment yang 

tinggi juga mengalami life- work enrichment 

yang tinggi. Peran dalam keluarga 

meningkatkan kualitas pekerjaan pada 

tingkat yang sedang hingga tinggi. Demikian 

pula sebaliknya, peran yang dijalani sebagai 

karyawan meningkatkan kualitas kehidupan 

pribadi mereka. Jika dikaitkan dengan 

tingkat emosional exhaustion, terdapat 

indikasi namun tidak signifikan bahwa 

semakin tinggi tingkat work-life enrichment 

seseorang semakin tinggi tingkat emotional 

exhaustion yang ia alami (r=.106). Demikian 

pula dengan hubungan antara emotional 

exhaustion dengan life-work life enrichment 

(r=.113).  

 

Tabel 2 

Descriptive (N = 208) 

 Jenis 

Kelamin 

(%) 

 Jenis 

Perusahaan 

(%) 

 Dukungan Domestik 

(%) 

 0 1  1 2 3  0 1 2 3 

WF-BMS            

Integration 32 25  13 13 32  11 21 18 8 

Segmentation 30 13  12 6 25  7 14 12 9 

FW-BMS            

Integration 23 12  9 6 19  5 15 11 4 

Segmentation 40 26  15 13 37  13 21 19 13 

WFE            

Rendah  - -  - - -  - - - - 

Sedang 22 11  7 8 18  13 23 20 11 

Tinggi 40 27  17 11 39  4 13 10 6 

FWE            

Rendah  - -  - - -  - - - - 

Sedang 21 10  5 8 18  4 11 10 6 

Tinggi 42 27  19 12 39  13 25 20 11 

EE            

Rendah  5 1  0 2 3  1 2 1 1 

Sedang 54 34  22 16 50  16 31 27 14 

Tinggi 4 2  2 1 3  0 2 1 2 
Catatan :  Jenis kelamin ( 1 = laki-laki, 0 = perempuan);  Jenis Organisasi (1= Instansi Pemerintah, 

2 = Perusahaan Negara, 3 = Perusahaan Swasta); Dukungan Domestik (1 = asisten rumah tangga, 2 

= pasangan, 3 = saudara atau orang tua, 0 = Tidak memiliki);  WF-BMS = Work-Life Boundary 

Management Strategy; FW-BMS = Life – Work Boundary Management Strategy; WFE = Work Life 

Enrichment; FWE = Life Work Enrichment; EE = Emotional Exhaustion. 
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Uji Hipotesis 

Work-life boundary management 

strategy signifikan memprediksi emotional 

exhaustion (b=-1.787,[-2.914, -.660], 

p=.002), sementara variabel life -work 

boundary management strategy, work-life 

enrichment, life-work enrichment tidak 

terbukti memiliki peran yang signifikan 

dalam memprediksi emotional exhaustion.  

Meskipun demikian, keempat variabel 

tersebut menentukan 13,3% varian dari skor 

emotional exhaustion (R2=.133).  

Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa tidak terdapat peran moderasi work 

life enrichment dalam hubungan antara 

boundary management strategy dengan 

emotional exhaustion. Keempat hipotesis 

penelitian ini tidak terbukti sehingga 

keempat hipotesis tersebut ditolak. Pertama 

(Ha1),  tidak terdapat interaksi yang 

signifikan antara work-life boundary 

management strategy dan work-life 

enrichment terhadap emotional exhaustion 

(b=-.027 [-.385, .330], p=.880). Kedua 

(Ha2), tidak terdapat interaksi yang 

signifikan antara life-work boundary 

management strategy work-life enrichment 

terhadap emotional exhaustion (b=-.126 [-

462, .210], p=.461). Ketiga (Ha3), tidak 

terdapat interaksi yang signifikan antara 

work-life boundary management strategy 

dan life-work enrichment terhadap 

emotional exhaustion (b=.155 [-.207, .517], 

p=.400). Keempat (Ha4), tidak terdapat 

interaksi yang signifikan antara life-work 

boundary management strategy life-work 

enrichment terhadap emotional exhaustion 

(b=-.025 [-369, .318], p=884).

 

Tabel 3 

Correlation (N = 208) 

 1 2 3 4 5 

Study Variable 

1. Work-Life Boundary 

Management Strategy 

2. Life-Work Boundary 

Management Strategy 

3. Work-Life Enrichment 

4. Life-Work Enrichment 

5. Emotional Exhaustion 

 

Rata-rata 

Standard Deviasi 

Data Demografis 

Jenis Kelamin 

Usia 

Jenis Organisasi 

Anak 

Dukungan domestik 

 

1 

 

.213** 

 

-.023 

-.029 

-.241** 

 

23.61 

7.985 

 

.148* 

.136* 

-.016 

-.005 

-.069 

 

 

 

1 

 

.026 

-.025 

-.166* 

 

19.00 

5.926 

 

-.055 

-.084 

.005 

.069 

-.045 

 

 

 

 

 

1 

.623** 

.106 

 

32.09 

4.798 

 

.074 

-.037 

.009 

-.024 

-.051 

 

 

 

 

 

 

1 

.113 

 

32.20 

4.801 

 

.065 

.001 

-.042 

-.024 

-.061 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

23.47 

4.119 

 

.038 

-.001 

-0.58 

.014 

.064 
Catatan : *p < .05; **p < .01; Jenis kelamin ( 1 = laki-laki, 0 = perempuan);  Jenis Organisasi (1= 

Instansi Pemerintah, 2 = Perusahaan Negara, 3 = Perusahaan Swasta); Dukungan Domestik (1 = 

asisten rumah tangga, 2 = pasangan, 3 = saudara atau orang tua, 0 = Tidak memiliki). 
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DISKUSI 

 Work-life enrichment tidak memiliki 

peran yang signifikan dalam memprediksi 

emotional exhaustion. Penyebaran skor 

work-life enrichment dalam penelitian ini d 

berada dalam rentang kategori sedang 

hingga tinggi. Artinya, karyawan yang 

menerapkan integration maupun 

segmentation boundary management 

strategy yang diterapkan dalam pekerjaan 

maupun keluarga memiliki tingkat work-life 

enrichment yang tidak jauh berbeda. 

Berdasarkan COR, seseorang dengan work-

life enrichment memperoleh sumber daya 

untuk menjalankan peran lainnya dalam 

domain berbeda (pekerjaan dan keluarga). 

Penambahan sumber daya dapat 

membantunya dalam memenuhi tuntutan 

 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Mutiple Regression 

  b SE B β p 

Model 1 
(Constant) 

24.858 

[23.984, 25.732] 
  .443  p=.000 

WF-BMS -> EE 
-1.787 

[-2.914, -.660] 
  .572 -.215 p=.002 

FW-BMS -> EE 
-1.067 

[-2.243, .109] 
  .586 -.123 p=.075 

Model 2 
(Constant) 

17.801 

[13.862, 21.741] 
1.998  p=.000 

WF-BMS -> EE 
-1.789 

[-2.893, -.686] 
  .560 -.215 p=.002 

FW-BMS -> EE 
 -.971 

[-2.118, .176] 
  .582 -.112 p=.097 

WFE -> EE 
  .092 

[-.073, 257] 
  .084 .107 

p=.272 

FEW -> EE 
  .126 

[-.039, .291] 
  .084 .147 

p=.133 

Model 3 
(Constant) 

16.870 

[9.766, 23.973] 
3.602  

p=.097 

WF-BMS -> EE 
 -.085 

[-8.929, 8.758] 
4.485 -.010 

p=.985 

FW-BMS -> EE 
-1.882 

[-10.674, 6.911] 
4.459 -.217 

p=.673 

WFE -> EE 
  .034 

[-248, .316] 
.143 .040 

p=.812 

FEW -> EE 
  .213 

[-.107, .533] 
.162 .248 

p=.191 

WF-BMS x WFE -> EE 
  -.027 

[-.385, .330] 
.181 -.108 

p=.880 

WF-BMS x FWE -> EE 
.155 

[-.207, .517] 
.184 .578 

p=.400 

FW-BMS x WFE -> EE 
-.126 

[-462, .210] 
.170 -.472 

p=.461 

FW-BMS x FWE -> EE 
-.025 

[-369, .318] 
.174 -.102 p=.884 

Catatan: p<.005; R2 Model 1= .072; ∆R2 Model 2= .059; ∆R2 Model 3= .003; f2 Model 1 = 0.078 , f2 Model 

2 = .148, f2 Model 3 = .153; WF-BMS = Work-Life Boundary Management Strategy; FW-BMS = Life – Work 

Boundary Management Strategy; WFE = Work Life Enrichment; FWE = Life Work Enrichment; EE = 

Emotional Exhaustion 



 Jurnal Psikogenesis Volume 8 No.2 Desember 2020 
 

221 
 

peran dengan baik, terhindar dari stres serta 

memiliki tingkat emotional exhaustion yang 

lebih rendah (Schaufeli & Taris, 2014). 

 Peran boundary management 

strategy dan work-life enrichment dalam 

memprediksi variasi dari tingkat emotional 

exhaustion seseorang dalam penelitian ini 

tergolong sedang. Artinya terdapat faktor 

lain yang memiliki peran lebih besar dalam 

menentukan tingkat emotional exhaustion 

partisipan. Salah faktor yang perlu menjadi 

pertimbangan adalah kondisi pandemi 

Covid-19. Sebagaimana yang ditemukan 

dalam penelitian Hwang, Hur, & Shin 

(2020) bahwa pandemi Covid-19 memiliki 

pengaruh yang besar terhadap emotional 

exhaustion seseorang (f2 = .60). Mereka juga 

menemukan adanya peningkatan emotional 

exhaustion  seseorang selama pandemi jika 

dibandingkan dengan sebelum pandemi 

terjadi.  Hwang dkk (2020) juga menemukan 

bahwa perempuan lebih banyak mengalami 

peningkatan emotional exhaustion selama 

pandemic Covid-19 karena adanya tanggung 

jawab tambahan dan kurangnya waktu untuk 

bersosialisasi dengan orang lain.  

Hubungan antara boundary 

management strategy dengan emotional 

exhaustion pada penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Kreiner 

(2006) dan  Wepfer (2018). Semakin tinggi 

tinggi integrasi dalam mengelola baik dari 

pekerjaan ke keluarga maupun dari keluarga 

ke pekerjaan (work-life & life-work 

integration boundary management 

strategy), semakin rendah tingkat emotional 

exhaustion. Hubungan tersebut dapat 

dijelaskan dengan border theory dan COR. 

Kekurangan maupun kelebihan sumber daya 

pada satu domain dapat mempengaruhi 

domain lainnya sehingga dapat 

mempengaruhi tingkat stress yang kemudian 

mempengaruhi emotional exhaustion yang 

dialami oleh karyawan (Hobfoll, 2002). 

Transisi dan pengaruh tekanan, mood, dan 

sumber daya satu domain terhadap domain 

lainnya dipengaruhi oleh besarnya batasan 

yang diterapkan dalam mengelola peran 

dalam kedua domain (Ashforth dkk., 2000). 

Sehingga ketika integration boundary 

management strategy diterapkan, maka 

semakin mudah transisi sumber daya 

maupun tekanan dari satu domain terhadap 

domain lainnya dan berdampak kepada 

menurunnya tingkat emotional exhaustion 

yang dialami oleh karyawan. 

 Pada penelitian sebelumnya 

ditemukan bahwa work-life enrichment dan 

emotional exhaustion memiliki hubungan 

negatif (Cinamon & Rich, 2010; Kinnunen 

dkk., 2006; McNall dkk., 2015). Namun 

dalam penelitian ini ditemukan hubungan 

dengan arah yang berlawanan, yaitu semakin 

tinggi work-life enrichment partisipan maka 

semakin tinggi pula tingkat emotional 

exhaustion. Peneliti berasumsi hal ini 

dipengaruhi oleh sistem bekerja dari rumah 

yang dijalani oleh partisipan. Sistem bekerja 

dari rumah memungkinkan karyawan untuk 

menghabiskan lebih banyak waktu yang 

berkualitas dengan keluarga. Namun disisi 

lain, dampak dari sistem ini adalah jumlah 

jam kerja yang semakin meningkat dan 

waktu istirahat yang berkurang. Ketika 

waktu istirahat berkurang, karyawan 

memiliki energi yang terbatas untuk kembali 

bekerja dan menyelesaikan tuntutan dan 

tekanan pekerjaan (Kinnunen dkk., 2016).  

 Selain itu, sistem bekerja dari rumah 

juga mempengaruhi boundary management 

strategy yang diterapkan. Masing-masing 

peran dalam keluarga dan pekerjaan 

berhubungan dengan pengaturan dan waktu 

yang spesifik (Ashforth dkk., 2000). Sistem 

bekerja dari rumah membuat tidak adanya 

pembeda yang jelas baik dalam hal 

penggaturan tempat kerja maupun waktu 

pelaksanaan dari kedua peran sehingga 

pemisahan (segmentation) antara peran 

pekerjaan terhadap keluarga menjadi lebih 

kabur (terjadi integration) (Ashforth dkk., 

2000). Selain itu, bagaimana seseorang lebih 

menghargai peran satu dibanding lainnya 

dapat meningkatkan dan menurunkan 

kesulitan dalam transisi antara satu peran 

dengan peran lainnya (Ashforth dkk., 2000). 

Ketika seorang karyawan mengidentifikasi 

perannya dalam keluarga lebih bermakna 

dan menjadi prioritasnya, membuat transisi 

antara pekerjaan terhadap keluarga serta 
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keluarga terhadap pekerjaan menjadi lebih 

mudah. Hal tersebut memungkinkan 

penerapan strategi yang berbeda dalam 

kedua arah seperti temuan dalam penelitian 

ini yaitu integration digunakan dalam 

mengelola work-life boundary dan 

segmentation digunakan dalam life-work 

boundary, demikian pula sebaliknya.  

 Budaya juga memiliki pengaruh 

terhadap boundary management strategy 

yang diterapkan oleh karyawan (Ashforth 

dkk., 2000). Indonesia merupakan negara 

dengan budaya kolektifis dan feminis 

(Hofstede, Hofstede, & Minkov, 2010). 

Karyawan yang berasal dari budaya yang 

kolektivis lebih mengintegrasikan pekerjaan 

dan keluarga dibandingkan dengan 

memisahkan keduanya (Allen dkk., 2014). 

Selain itu, partisipan penelitian didominasi 

oleh perempuan. Dalam budaya Indonesia, 

kodrat dari seorang perempuan adalah 

menjadi istri dan ibu (Ida, 2001). Meskipun 

bekerja, perannya sebagai seorang ibu 

merupakan priortas utama dan 

mempengaruhi identifikasi peran mereka 

(Ashforth dkk., 2000).  Hal ini yang 

menyebabkan meskipun pada saat bekerja, 

ybs tetap melakukan perannya sebagai 

seorang ibu (integration work-life boundary 

management strategy). Sebaliknya, ketika di 

luar jam kerja, ia diharapkan hanya fokus 

terhadap keluarga (segmentation life-work 

boundary management strategy).  

 Hasil penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa banyak karyawan di 

indonesia memiliki tingkat emotional 

exhaustion yang sedang selama pandemi 

Covid-19. Hal ini perlu menjadi perhatian 

perusahaan dalam mengembangkan 

program penanggulangan dan pencegahan. 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam 

kondisi pandemi Covid-19 diantaranya: 

membuat peer support (Tan dkk., 2020),  

memberikan pelatihan daring psychological 

first aid bagi karyawan, menyediakan 

layanan internal untuk kesehatan mental 

(Liu dkk, 2020). Selain implikasi praktis,  

penelitian ini juga berkontribusi dalam 

menambah literatur mengenai work-life 

interface, khususnya terkait boundary 

management strategy dan work-life 

enrichment serta pengaruhnya terhadap 

emotional exhaustion dalam konteks 

pandemi Covid-19.  

 

SIMPULAN 

 Work-life enrichment tidak memiliki 

peran sebagai moderator dalam hubungan 

antara boundary management strategy 

dengan emotional exhaustion. Strategi yang 

dominan digunakan dalam mengelola 

bantasan antara pengaruh peran pekerjaan 

terhadap keluarga adalah integration. 

Strategi yang berbeda diterapkan dalam 

mengelola batasan antara pengaruh peran 

dalam keluarga terhadap pekerjaan yaitu 

segmentation.   

 

SARAN 

 Pengambilan data penelitian ini 

dilakukan dalam periode 3 bulan awal 

pandemi Covid-19. Kemungkinan pada 

masa tersebut, partisipan masih melakukan 

penyesuaian diri terhadap tuntutan pekerjaan 

dan mencari cara yang tepat untuk 

mengelola antara pekerjaan dan keluarga. 

Oleh karena itu, hasil yang berbeda mungkin 

ditemukan jika penelitian ini dilakukan 

setelah 6 bulan atau setelah pandemi Covid-

19 berlalu. Selain itu, penelitian ini belum 

mengontrol pengaruh pandangan mengenai 

kodrat wanita menurut masyarakat 

Indonesia. Pandangan tersebut dapat 

mempengaruhi bagaimana ia memandang 

tuntutan pekerjaan dan rumah tangga selama 

bekerja dari rumah dan mempengaruhi 

emotional exhaustion seseorang.  
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(1)           (2) 

 
(2)            (3) 

Catatan : (1) Interaksi Work-Life Boundary Management Strategy x Work-Life Enrichment, (2) Interaksi Work-Life Boundary Management 

Strategy x Life-Work Enrichment, (3) Interaksi Life-Work Boundary Management Strategy x Work-Life Enrichment, (4) Interaksi Life-Work 

Boundary Management Strategy x Life-Work Enrichment 


